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Safety driving adalah perilaku mengemudi yang aman yang bisa membantu untuk menghindari
masalah lalu lintas serta dasar pelatihan mengemudi lebih lanjut yang lebih memperhatikan
keselamatan bagi pengemudi dan penumpang. Di Indonesia menunjukkan, pada tahun 2011
terdapat 108.696 kecelakaan, meningkat hampir 70% dari tahun 2010 yang berjumlah 66.488
kejadian kecelakaan jalan raya Sopir angkot di daerah Tembalang cenderung memiliki kebiasaan
mengemudi tidak aman, seperti tidak menggunakan safety belt, melanggar peraturan dan rambu
lalu lintas serta berhenti dan ngerem secara tiba-tiba. Kebiasaan sopir angkot yang mengemudi
secara tidak aman dapat menyebabkan kecelakaan lalu lintas dan dampak dari kecelakaan lalu lintas
tersebut tidak hanya berdampak bagi sopir angkot tetapi berdampak juga bagi penumpang dan
pengendara lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kebiasaan mengemudi tidak aman pada sopir angkot di daerah Tembalang. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan metode analisis deskriptif yang dilakukan dengan wawancara
mendalam dan observasi lapangan Informan utama adalah sopir angkot daerah Tembalang,
sedangkan informan triangulasi terdiri dari penumpang, pengendara lain, pemilik angkot dan kepala
bagian polisi lalu lintas. Berdasarkan hasil penelitian, kebiasaan mengemudi tidak aman pada sopir
angkot daerah Tembalang kota Semarang seperti tidak menggunakan safety belt saat mengemudi,
tidak mematuhi peraturan dan rambu lalu lintas dan berhenti atau mengerem secara mendadak.
Kebiasaan mengemudi tidak aman dipengaruhi beberapa faktor, yaitu sikap dan profesionalitas sopir
angkot, motivasi, kondisi kendaraan, pemilik angkot, teman kerja, organisasi, pelatihan safety driving
dan pengawasan dari pihak polisi.
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